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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi alometri dan dimorfisme seksual
kepiting air tawar (Genus: Parathelphusa) asal perairan Palembang, Jambi dan
Lampung berdasarkan karakter morfometri. Sampel dikumpulkan keseluruhan
penangkapan secara acak menggunakan teknik handpicking/ pengambilan secara
langsung menggunakan tangan dibantu dengan alat berupa sekop. Analisis variasi
alometri dan dimorfisme seksual menggunakan beberapa karakter morfometri yang
dikonversi ke dalam persamaan linear. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi
pada pola pertumbuhan tiap karakter morfometri dari kedua spesies kepiting air tawar
baik jantan maupun betina. Variasi alometri yang diukur merupakan tiga bagian
utama pada kepiting air tawar meliputi karapaks, abdomen dan cheliped. Pola
pertumbuhan pada bagian karapaks menunjukkan bahwa kepiting jantan pada spesies
P. maindroni memiliki karapaks yang lebih besar dibandingkan kepiting betina.
Selanjutnya pada bagian abdomen menunjukkan bahwa kepiting jantan pada spesies
P. maindroni memiliki abdomen yang lebih besar dibandingkan dengan kepiting
betina. Pada bagian cheliped pola pertumbuhannya menunjukkan bahwa kepiting
jantan pada spesies P. maindroni memiliki cheliped yang lebih besar dan berisi
dibandingkan betina. Sedangkan pada spesies P. convexa variasi alometri yang diukur
merupakan tiga bagian utama pada kepiting air tawar meliputi karapaks, abdomen
dan cheliped. Pola pertumbuhan pada bagian karapaks menunjukkan bahwa kepiting
betina memiliki karapks yang lebih besar dibandingkan kepiting jantan. Selanjutnya
pada bagian abdomen menunjukkan bahwa kepiting betina memiliki abdomen yang
lebih besar dibandingkan kepiting jantan. Pada bagian cheliped pola pertumbuhannya
menunjukkan bahwa kepiting jantan memiliki cheliped yang lebih besar dan berisi
dibandingkan kepiting betina. Dimorfisme seksual pada spesies P. maindroni dapat
dibedakan melalui lima karakter morfometri meliputi lebar karapaks, lebar frontal,
panjang sternum, lebar sternum dan panjang carpus. Sedangkan pada P. convexa
dapat dibedakan melalui karakter lebar karapaks, panjang karapaks dan lebar frontal.

Kata kunci: Variasi alometri, Dimorfisme seksual, Parathelphusa maindroni,
Parathelphusa convexa.
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ABSTRACT

This study aims to determine allometric variation and sexual dimorphism of
freshwater crabs (Genus: Parathelphusa) from Palembang, Jambi and Lampung
waters based on morphometric characters. Samples were collected for all arrests
randomly using the handpicking technique/picking directly using the hands assisted
with a tool in the form of a shovel. Analysis of allometric variation and sexual
dimorphism using several morphometric characters converted into linear equations.
The results showed that there were variations in the growth patterns of each
morphometric character of both male and female freshwater crab species. Allometric
variations measured were three main parts of freshwater crabs including the carapace,
abdomen and cheliped. The growth pattern on the carapace shows that male crabs in
the P. maindroni species have larger carapace than female crabs. Furthermore, the
abdomen shows that male crabs in the P. mainndroni species have larger abdomens
than female crabs. In the cheliped section, the growth pattern shows that male crabs
in the P. maindroni species have bigger and fuller cheliped compared to females.
Whereas in the species P. convexa the allometric variations measured were three
main parts of freshwater crabs including the carapace, abdomen and cheliped. The
growth pattern on the carapace shows that female crabs have larger carapace than
male crabs. Furthermore, the abdomen shows that female crabs have a larger
abdomen than male crabs. In the cheliped section, the growth pattern shows that male
crabs have larger and fuller chelipeds than female crabs. Sexual dimorphism in P.
maindroni species can be distinguished through five morphometric characters
including carapace width, frontal width, sternal length, sternal width and carpus
length. Whereas in P. convexa it can be distinguished by the characters of carapace
width, carapace length and frontal width.

Keywords: Allometric variation, Sexual dimorphism, Parathelphusa maindroni,
Parathelphusa convexa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kepiting air tawar merupakan komunitas fauna bentik yang hidup di dasar
perairan (Iswanti dkk., 2012). Kepiting air tawar termasuk hewan yang sangat peka
terhadap perubahan kondisi kualitas air yang mempengaruhi perubahan komposisi
dan habitatnya (Quijon & Jaramilo, 1993). Persebaran kepiting air tawar sangatlah
luas dimana dapat ditemukan pada berbagai ekosistem perairan tawar seperti sungai,
pegunungan, danau, kolam, kanal dan rawa (Rahman dkk, 2008). Kepiting
merupakan salah satu hewan makrozoobentos, keberadaan makrozoobentos dapat
mempercepat terjadinya dekomposisi material organic (Kusumaningsari dkk., 2015).
Salah satu ciri kepiting yaitu memiliki bagian periopod yang berubah menjadi capit

dan kaki jalan yang terletak dibagian samping tubuh.

Umumnya kepiting cenderung mengarah pada kategori hewan herbivora atau
karnivora sedangkan kepiting air tawar masuk pada kategori hewan detritivor yang
memainkan peranan penting dalam siklus nutrisi di ekosistem perairan tawar tropis
(Cumberlidge & Ng, 2009). Kepiting air tawar sebagai hewan detritivor tidak
ditemukan pada habitat dengan substrat batu berpasir karena kondisi substrat berpasir
cenderung tidak mengandung bahan organik dimana tidak memungkinkan adanya
partikel halus untuk mengendap (Setyawati, 2018). Kepiting air tawar yang ada di
Asia sebanyak 35,71% Famili dan di Asia Tenggara sebanyak 21,43% Famili.
Kepiting air tawar yang bisa ditemukan di Indonesia sekitar 83 spesies (Cumberlidge
dkk., 2009). Famili kepiting air tawar di Jawa, Kalimantan dan Sumatera yang telah
ditemukan adalah Parathelphusidae dan Sesarmidae (Ng, 1997). Famili terbesar
terdiri atas Potamidae dengan jumlah spesies 505 dan Gecarcinucidae dengan

jumlah 344 spesies.
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Kekayaan kepiting air tawar jenis Parathelphusa lebih tinggi dari data yang
telah ada karena beberapa jenis masih dalam tahap deskripsi terutama pada
Parathelphusa maindroni dengan banyak variasi morfologi. Sebaran habitat jenis ini
mulai dari air tawar di dataran tinggi sampai dataran rendah yang diduga
menyebabkan tingginya variasi tersebut (Junardi, 2020). Kepiting air tawar dapat
berbeda jenis jika menempati habitat yang berbeda berdasarkan ketinggian.
Meskipun banyak Jenis kepiting air tawar ditemukan, ditemukan fakta bahwa
kepiting air tawar merupakan hewan yang masuk ke dalam daftar hewan terancam
punah (Ng dkk., 2010). Kepiting air tawar merupakan hewan yang termasuk ke
dalam daftar merah atau terancam punah, hal tersebut mengakibatkan jumlah
populasi kepiting air tawar yang terbatas (Setyawati, 2018). Demi mencegah
terjadinya kepunahan dan penurunan populasi kepiting air tawar yang ada, maka

berbagai upaya perlu dilakukan.

Salah satu upaya penelitian yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian
kepiting air tawar adalah dengan mempelajari pola pertumbuhan alami yang terlihat
pada karakter morfometri. Karakter morfometri dapat digunakan untuk mengetahui
pola pertumbuhan dari spesies serta untuk mengetahui bentuk dan ukuran spesies
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar identifikasi spesies (Ohoiulun &
Hanoatubun, 2020). Sementara informasi mengenai variasi morfometri dari kepiting
air tawar belum tersedia. Variasi morfometri suatu populasi pada kondisi geografi
yang berbeda dapat disebabkan oleh adanya perbedaan dari struktur genetik dan
kondisi pada suatu lingkungan yang berbeda (Misra & Easton, 1999; Tzeng dkk.,
2000). Untuk mengetahui variasi tersebut perlu mengetahui ciri morfologi kepiting
yang didapatkan dari hasil pengukuran. Dimorfisme seksual pada kepiting air tawar
merupakan pembeda yang jelas antara jantan dan betina. Dalam hal ini, dimorfisme
seksual pada kepiting dapat dilihat dari perbedaan ukuran capit dan rasio ukuran
sternum (Sawitri & Setyono, 2019).
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Penelitian mengenai kepiting air tawar telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Penelitian yang dilakukan Junardi (2020) melaporkan bahwa ditemukan 52 individu
kepiting air tawar P. maindroni di dua habitat berbeda yaitu Sungai Air Putih
sebanyak 28 individu dan Rawa Air Tawar sebanyak 24 individu di Taman Nasional
Gunung Palung, selanjutnya rasio kelamin yang didapat pada habitat Sungai Air
Putih 3 : 1 sedangkan pada habitat Rawa Air Tawar 1 : 1. Riady, dkk,. (2014)
mengenai inventarisasi kepiting air tawar di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar Provinsi Riau melaporkan sebanyak 178 kepiting air tawar diidentifikasi
yang semua kepiting tersebut termasuk dalam famili Gecarcinucidae dan genus
Parathelphusa. Selanjutnya penelitian Susilo (2013) melaporkan jumlah total spesies
kepiting air tawar yang berhasil dikoleksi di Kabupaten Batang Hari dan Sorolangun
sebanyak 282 individu, yang terdiri dari dua genus, yaitu Parathelphusa 271 individu
dan Geosesarma 11 individu. Berdasarkan identifikasi secara morfologi didaptkan
lima spesies kepiting air tawar, yaitu P. batamensis, P. maculata, P. tridentata dan

Geosesarma sp.

Dengan demikian, dari beberapa hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa
terdapat variasi alometri pada kepiting air tawar yang berada di habitat berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat variasi alometri pada
kepiting air tawar di habitat berbeda meliputi tiga wilayah diantaranya Kota
Palembang, Kota Lampung dan Kota Jambi. Hal tersebut yang melatarbelakangi
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Variasi Alometri dan Dimorfisme
Seksual Kepiting Air Tawar (Genus: Parathelphusa) serta Sumbangannya pada
Pembelajaran Biologi SMA”

Data tentang hasil penelitian disumbangkan pada pembelajaran Biologi SMA
kelas X. Pada Kompetensi Dasar 3.2. Menganalisis data hasil observasi tentang
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia serta
ancaman dan pelestarian. Selanjutnya Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan hasil

observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di
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Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia
berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan

dan tumbuhan khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Adakah variasi karakter morfometri pada kepiting air tawar (Genus:
Parathelphusa)?
2. Bagaimana variasi dimorfisme seksual pada kepiting air tawar (Genus:

Parathelphusa)?

1.3  Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi permasalahan

sebagai berikut:
1. Deskripsi dilihat dari aspek morfometri bagian karapaks, abdomen dan
cheliped
2. Sampel kepiting air tawar yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari

hasil tangkapan sendiri meliputi wilayah Palembang, Lampung dan Jambi.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana variasi alometri pada kepiting air tawar (Genus:

Parathelphusa)
2. Untuk mengetahui variasi dimorfisme seksual pada kepiting air tawar (Genus:

Parathelphusa)

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Untuk memberikan pemahaman terhadap variasi alometri pada karakter hayati

kepiting air tawar (Genus: Parathelphusa)
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data kuantitatif mengenai
karakter morfometri kepiting air tawar (Genus: Parathelpusa) asal Kota
Palembang, Kota Jambi dan Kota Lampung, selain itu juga dapat dijadikan
sebagai sumber pembelajaran biologi materi keanekaragaman hayati sesuai
KD 3.2 yang akan dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
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